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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok eksperimen (model Problem Based Instruction) dan satu kelompok kontrol (konvensional), yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Makassar. Penelitian dilakukan dalam dua tahap: Pertama, tahap persiapan penelitian yaitu menyusun perangkat model Problem Based Instruction (PBI), dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku siswa, dan test hasil belajar keterampilan berpikir kritis. Kedua, tahap pelaksanaan penelitian, yaitu menentukan sampel penelitian, melakukan tes awal, melaksanakan proses pembelajaran dengan model PBI, dan melakukan tes akhir. Subjek penelitian adalah peserta didik SMP Negeri 8 Makassar yang diambil secara random sampling. Desain penelitian adalah Quasi Eksperimental Design, yang dirancang sebagai Non-equivalent Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam analisis deskriptif, ternyata secara umum tes keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol hanya berada pada kategori tinggi. Dengan demikian keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar melalui model PBI lebih unggul daripada yang diajar secara konvensional. Demikian juga dengan analisis statistik inferensial (uji-t), diperoleh perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif pembelajaran model PBI terhadap tingkat keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Makassar. Artinya semakin tinggi tingkat penerapan model pembelajaran PBI maka semakin tinggi pula tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Kata kunci: Problem based instruction, Pembelajaran IPA, Keterampilan berpikir  kritis

A. Pendahuluan
Keterampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan teknologi abad 21 adalah keterampilan kognitif, keterampilan interpersonal, dan keterampilan intrapersonal. Sekaitan dengan hal tersebut, menurut Fasione, kerampilan berpikir kritis dipandang sebagai keterampilan kognitif dalam menginterpretasi, analisis, evaluasi, menjelaskan, dan pengaturan diri (Ballin, S. Case R, Coombs J.R, Daniels, 1999). Keterampilan berpikir kritis peserta didik harus ditumbuhkembangkan agar mampu bersaing di abad ini, tetapi untuk memacu berkembangnya keterampilan berpikir termasuk berpikir keterampilan kritis terletak pada keterampilan proses peserta didik (BSNP, 2006).

Kenyataannya tidak sedikit dijumpai peserta didik berprestasi tinggi namun memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. Ini dikarenakan banyak peserta didik mencapai keberhasilan akademis tetapi hanya sedikit menunjukkan keterampilan berpikir kritis dalam proses belajar pembelajaran. Hal ini membuat para peserta didik seringkali mengalami kegagalan saat harus menyelesaikan masalah nyata bahkan banyak para peserta didik yang cenderung tidak mampu menyelesaikan berbagai persoalan dalam proses pembelajaran. Salah satu masalah dalam dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, diperlukan model pembelajaran yang dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis khususnya pada pembelajaran IPA, tetapi model pembelajaran saja tidak cukup sehingga harus dilengkapi dengan penilaian yang baik, yang dapat mengukur indikator keterampilan berpikir peserta didik.

Model pembelajaran klasik (ceramah, tanya jawab, dan resitasi) yang digunakan guru IPA pada peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Makassar berdampak pada rendahnya capaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebagai contoh, hasil ujian tengah semester ganjil 2013-2014 dengan KKM 75, hanya 63% yang memproleh nilai tuntas. Hasil ini menunjukkan masih perlunya inovasi dalam pembelajaran guru sehingga hasil belajar IPA dapat dicapai secara optimal. 
B. Kajian Pustaka

Berpikir merupakan suatu kegiatan penalaran yang reflektif untuk mengkonstruksi segenap konsep sampai pada tingkatan analisis dan pemecahan masalahnya sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh melalui serangkaian komunikasi dan pengamatan yang terarah berdasarkan tujuan tertentu. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif tingkat tinggi, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi melalui prosedur ilmiah dalam rangka memecahkan masalah. Facione (2006), Critical Thinking in term of cognitive skills in interpretation, analysis, evaluation, inference, explanation and self regulation”. Berpikir kritis merupakan istilah menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menginferensi, menjelaskan dan regulasi diri. Hal ini sejalan dengan John Dewey yang berpendapat bahwa: critical thinking is the an attitude of being disposed to consider in a thoughtful way the problems and subjects that come within the range oh one’s experence, knowledge of the methods of logical inquiry and reasoning, and some skill in applying those methods (Fisher, 2001). Intinya menurut Dewey adalah berpikir kritis merupakan tindakan yang mengikuti metode ilmiah untuk mengetahui dan memahami sesuatu. Rudinow dan Barry (2008: 11) berpendapat bahwa “critical thinking as a set of conceptual tools with associated intellectual skills and strategies usefulfor making reasonable decisions about what to do or believe”. Berpikir kritis sebagai proses yang menekankan sebuah basis kepercayaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan memberikan serangkaian standar prosedur untuk menganalisis, menguji, dan mengevaluasi. Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam dengan mengungkapkan tujuan yang dilengkapi alasan yang tegas tentang sesuatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan. Kennedy, M. L & Jones, R. (2009), mengemukakan: critical thinking is the intellectually disciplined process of actively and skillfully conceptualizing, applying, analysing, synthesizing, and/or evaluating information gathered from, or generated by, observation, experience, reflection, reasoning, or communication, as a guide to belief and action.
Perubahan cara pandang terhadap peserta didik sebagai objek menjadi subjek dalam proses belajar mengajar menjadi titik tolak ditemukannya berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif. Menurut Tan (2003) pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam proses belajar mengajar kemampuan berpikir peserta didik dioptimalisasikan melalui kerja kelompok atau tim yang sistematis sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Arends (Trianto, 2008: 68) menyebutkan bahwa PBI atau pengajaran berdasarkan masalah merupakan model pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Lain halnya dengan pembelajaran konvensional, menurut Djamarah (2011), metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Disebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Mengacu pada standar tersebut maka pembelajaran IPA menggunakan dua macam pendekatan yaitu pendekatan saintifik dan pendekatan keterampilan proses. Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik khusus dalam pendekatan pembelajaran. Pembelajaran IPA lebih menekankan pada penerapan keterampilan proses. Aspek-aspek pada pendekatan ilmiah (scientific approach) terintegrasi pada pendekatan keterampilan proses dan metode ilmiah. Keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan yang dilatihkan ini dikenal dengan keterampilan proses IPA. Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan. Dengan menggunakan keterampilan proses akhirnya akan terjadi interaksi antara konsep/prinsip/teori yang telah ditemukan atau dikembangkan dengan pengembangan keterampilan proses itu sendiri (Muhammad dalam Trianto 2010).

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Makassar yang terdiri dari 12 rombel (297 peserta didik). Penarikan sampel dilakukan secara random sampling. Desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design, yang dirancang sebagai Non-equivalent Control Group Design. Berdasarkan pendekatan yang digunakan, maka teknik pengumpulan data menggunakan dua instrumen penelitian yaitu instrumen primer (kuesioner, tes hasil belajar, dan bahan perlakuan), dan instrumen sekunder berupa pedoman observasi dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini juga dilakukan Uji-t Paired Differences dengan pengujian menggunakan uji dua pihak. Data dianalisis dengan membandingkan hasil tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah diberikan perlakuan. Sebelum melakukan uji-t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji chi-kuadrat, dan uji F untuk melihat homogenitas data. 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1 Hasil Penelitian
Hasil analisis statistik deskriptif berupa hasil tes awal kemampuan berpikir peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1
Kategori, Jumlah, dan Persentase Berdasarkan Interval Nilai Awal Keterampilan Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Interval
	Kategori
	Kelas Eksperimen (IX-F)
	Kelas Kontrol 
(IX-B)

	
	
	Frek (f)
	Persen
 (%)
	Frek (f)
	Persen (%)

	 0  - 36
	Sangat Rendah
	1
	2,78
	1
	2,78

	37 - 52
	Rendah
	9
	25,00
	11
	30,55

	53 - 68
	Sedang
	20
	55,55
	23
	63,89

	69 - 84
	Tinggi
	6
	16,67
	1
	2,78

	 85 - 100
	Sangat Tinggi
	0
	0,00
	0
	0,00

	Jumlah
	 
	36
	100,00
	36
	100,00

	
	
	Rerata  Nilai Max

Nilai Min SD 
	= 58,60 
= 79

= 36 
= 10,30
	Rerata 

Nilai Max

Nilai Min SD 
	= 56,00 = 79 

= 36

= 9,00


Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 36 orang peserta didik sebelum pembelajaran pada kelas eksperimen, pada umumnya memiliki keterampilan berpikir kritis pada kategori sedang (55,55%), dan tinggi (16,67%) atau sebesar 72,22%, dan selebihnya dikategorikan rendah. Disamping itu juga terlihat bahwa nilai awal pada kelas eksperimen diperoleh nilai maksimal 79 dan nilai terendah 36 dari nilai ideal 100, rata-rata 58,60 dan standar deviasi 10,30. 

Sedangkan pada kelas kontrol, pada umumnya juga memiliki keterampilan berpikir kritis pada kategori sedang (63,89%), dan hanya 2,78% yang dikategorikan tinggi, selebihnya berada pada kategori rendah. Disamping itu juga terlihat bahwa nilai awal pada kelas kontrol diperoleh nilai maksimal 79, dan nilai terendah 36 dari nilai ideal 100, rata-rata 56,00, dan standar deviasi 9,00. Berdasarkan data di atas dapat dinyatakan bahwa pada umumnya berada pada kategori sedang. 
Adapun hasil akhir keterampilan berpikir peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2
Kategori, Jumlah, dan Persentase Berdasarkan Interval Nilai Akhir Keterampilan Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Interval
	Kategori
	Kelas Eksperimen (IX-F)
	Kelas Kontrol 
(IX-B)

	
	
	Frek (f)
	Persen

(%)
	Frek (f)
	Persen
 (%)

	0  - 36
	Sangat Rendah
	0
	0,00
	0
	0,00

	37 - 52
	Rendah
	0
	0,00
	0
	0,00

	53 - 68
	Sedang
	0
	0,00
	4
	11,11

	69 - 84
	Tinggi
	18
	50,00
	29
	80,56

	 85 - 100
	Sangat Tinggi
	18
	50,00
	3
	8,33

	Jumlah
	 
	36
	100,00
	36
	100,00

	
	
	Rerata      

Nilai Max Nilai Min SD 
	= 84,40 = 96 

= 71      = 5,50
	Rerata       

Nilai Max Nilai Min   SD 
	= 77,00

= 93

= 64

= 6,10


Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada dua kategori, yaitu kategori tinggi (50%) dan kategori sangat tinggi (50%). Tidak ada satupun yang berkategori sangat rendah, rendah, dan sedang. Disamping itu juga terlihat bahwa nilai akhir kemampuan berpikir peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh nilai maksimal 96 dan nilai terendah 71 dari nilai ideal 100, rata-rata 84,40 dan standar deviasi 5,50. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah belajar melalui model PBI mengalami peningkatan.
Adapun pada kelas kontrol, yang diajar secara konvensional, berada pada tiga kategori, yaitu sedang (11,11%) dan tinggi (80,56%), dan kategori sangat tinggi (8,33%). Disamping itu juga terlihat bahwa nilai awal pada kelas kontrol diperoleh nilai maksimal 93 dan nilai terendah 64 dari nilai ideal 100, rata-rata 77,00 dan standar deviasi 6,10. Hal ini dapat dinyatakan bahwa hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah belajar melalui pembelajaran konvensional mengalami peningkatan. Berdasarkan kedua data di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol.
Setelah data dianalisis dengan teknik deskriptif, maka selanjutnya dilakukan analisis statistik inferensial baik pada kelas eksperimen, maupun kelas kontrol. Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu diuji prasyarat-prasyaratnya, yaitu: (1) pengujian normalitas data menunjukkan hasil belajar kemampuan berpikir peserta didik yang diajar melalui model PBI berasal dari populasi yang berdistribusi normal pada taraf nyata 
[image: image1.wmf]a

= 0,05, (2) pengujian homogenitas data dengan menggunakan Uji Levene Sstatistics, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi sama atau homogen pada taraf nyata 
[image: image2.wmf]a

= 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t (Paired Samples Test) diperoleh thitung = 8,098 sedangkan nilai ttabel(
[image: image3.wmf]a

=0,05) = 1,691 dengan dk=35. Hal ini dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Makassar yang belajar melalui pembelajaran model Problem Based Instruction dengan pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian menunjukkan perhitungan nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model PBI mengalami keunggulan dibanding kelas kontrol yang diajar secara konvensional. Pada kelas eksperimen nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada kategori tinggi (50%) dan sangat tinggi (50%), sedangkan pada kelas kontrol nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada kategori sedang (11,11%), tinggi (80,56) dan sangat tinggi (8,33%). Berdasarkan kriteria tersebut, maka pada kelas eksperiemen yang diajar dengan model Problem Based Instruction dipastikan lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar secara konvensional.
2. Pembahasan
 
Hasil penelitian terkait  keterampilan berpikir kritis peserta didik menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBI dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan keterampilan tersebut ditandai dengan meningkatnya rata-rata dan persentase ketuntasan nilai keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu indikator yang dapat terlihat untuk menentukan keberhasilan proses belajar peserta didik. 

Hal ini sesuai pendapat beberapa ahli mengenai konsep keterampilan berpikir kritis dan hubungannya dengan model Problem based instruction, antara lain Fasione (1999), fisher (2001), berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, memahami dan memecahkan masalah, inferensi, dan memecahkan masalah. Menurut Bayer, berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi  validitas pernyataan, ide, argumen. Kelly, D dkk mengindentifikasi tujuh kata kunci berpikir kritis (2001), yaitu (i) identifikasi masalah, (ii) menetapkan dengan jelas mengenai isu, (iii) mencari alternatif pemecahan masalah, (iv) mengidentifikasi konsep, (v) menunjukkan fakta identifikasi  dan evaluasi, (vi)membuat asumsi dasar secara implisit, (vii) asesment implikasi dan potensi kesimpulan.
Dari hasil pengujian melalui uji-t ini, menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Makassar yang belajar melalui pembelajaran model Problem Based Instruction dengan yang belajar melalui pembelajaran konvensional. Selanjutnya, melalui pemberian LKPD diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan kuantitas dan kualitas belajar kelompok. Bentuk peningkatan belajar kelompok adalah adanya interaksi peserta didik dalam kelompoknya yang memberikan pengaruh positif terhadap hasil keterampilan berpikir kritis mereka. Dalam interaksi, peserta didik akan saling membagi pengetahuan mereka, sehingga semua anggota kelompok memperoleh pengetahuan yang hampir sama merata. Hal ini sesuai dengan konsep pembelajaran model Problem Based Instruction dalam kaitannya dengan keterampilan berpikir kritis yang merupakan keterampilan berpikir melibatkan proses tingkat tinggi, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi melalui prosedur ilmiah dalam rangka memecahkan masalah.
E. Simpulan
Terdapat pengaruh positif pembelajaran model Problem Based Instruction terhadap tingkat keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik kelas IX SMP Negeri 8 Makassar. Artinya semakin tinggi tingkat penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction maka semakin tinggi pula tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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